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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

1na-l
L

‘}Pada bab ini terdapat enam sub bab yang akan dijelaskan oleh peneliti yaitu objek

eliﬁan, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

>

pe

w pueue

gambllan sampel dan teknik analisis data. Pada sub bab objek penelitian, peneliti akan

%Bua
erdiByey

Jelaskan gambaran singkat mengenai objek yang diteliti. Sub bab desain penelitian berisi

yeibegas d

e

@pw |g

ng cara dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya terdapat sub bab

s neje

Vv

abel penelitian yang berisi penjelasan mengenai variabel yang digunakan dan proksi

g digunakan dalam variabel-variabel tersebut.

buepu@sbue®n 16

Pada sub bab teknik pengumpulan data, peneliti akan menjabarkan cara peneliti

engumpulkan data, data apa yang diperlukan dan teknik pengumpulan data. Selanjutnya

1 \u\ snm e/{Jex@m]a

sub bab teknik pengambilan sampel yang berisi tentang metode apa yang dipilih untuk

aw edue

§menentukan sampel dan kriteria dalam penentuan sampel. Sub bab yang terakhir adalah

3

—

Steknik@nalisis data yang berisi tentang metode yang digunakan peneliti untuk melakukan
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D
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OEjek Penelitian

ej/;u

Ot}]'ek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor barang konsumsi

ang ferdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2020. Peneliti memilih perusahaan

11aqins uexing

sektoE barang konsumsi dikarenakan sektor barang konsumsi merupakan sektor penopang
bagi pérusahaan manufaktur dan sub sektor yang ada dalam sektor barang konsumsi pun
salah Satunya merupakan kebutuhan pokok masyarakat sehingga sektor barang konsumsi
akan tg,tap berjalan dengan baik pada kondisi perekonomian apapun. Data penelitian diambil

dari Ia?oran keuangan tahunan perusahaan periode 2018-2020. Data laporan keuangan
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 tersebut berguna untuk mengukur variabel terkait yaitu ukuran perusahaan, leverage,

profitabilitas, sales growth, dan intensitas aset tetap.

gB. De%ain Penelitian

‘(‘;MInurut Cooper and Schindler n.d., (124-129) Terdapat 8 klasifikasi desain penelitian yaitu:
Eﬁlé Tlﬁgkat penyelesaian pertanyaan penelitian

§ EPenelltlan ini merupakan studi formal karena diawali dengan hipotesis yang kemudian
§,hl§ote515 tersebut diuji menggunakan spesifikasi sumber data yang diperoleh dengan
L = c

ﬁméﬂbatkan prosedur yang tepat untuk melakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk

an
bu

guji pengaruh ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, sales growth dan intensitas

E/UE%LHT
ep@-

Eaé‘ét tetap terhadap tax avoidance dengan menggunakan data laporan keuangan perusahaan

ektorbarang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun yaitu tahun

uel \U\ s

o

£2018 h'rngga tahun 2020. Tujuan penelitian ini sesuai dengan tujuan studi formal yaitu untuk

uawl

nmengdji hipotesis dan menjawab pertanyaan pada penelitian.

Metode pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan metode pengamatan dimana peneliti akan mengumpulkan

ata 35 mpel perusahaan dan mencatat informasi yang diperlukan melalui dokumen laporan

%mqaétjam uep ue!%wmue

:19quIns ug

euangan perusahaan sektor barang konsumsi periode 2018 — 2020 tanpa mendapatkan
eedback dari objek yang diteliti karena peneliti tidak secara langsung melakukan penelitian
ke perusahaan tetapi melalui laporan keuangan perusahaan yang terdapat di situs Bursa Efek

Indonesia. Data yang diperoleh tersebut kemudian diolah sehingga diperoleh kesimpulan.

3. Kbntrol peneliti terhadap variabel

Dalam penelitian ini, peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel atau biasa disebut

dengah desain ex post facto sehingga dapat diartikan bahwa data yang dilaporkan adalah

data yang benar terjadi pada perusahaan dan tidak dapat dimanipulasi oleh peneliti.

= 40



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘ue!mauad 'uex!p!puad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

=N
X
~4

4. Tujuan penelitian

B@sarkan tujuan, penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal-eksplanatori

—_

cdlkareﬁakan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu ingin mengetahui sebab akibat dari

eJejl

Lgpengaﬂnh variabel independen terhadap variabel dependen. Apakah terdapat pengaruh

3 3
L = . .- . .
Eul@wamperusahaan, leverage, profitabilitas, sales growth dan intensitas aset tetap terhadap
c —
= L ©
otax av vaidance.
o9 ;!
e 5 =
o o
55.5 Dipnensi waktu
2a &
o c
2 %Dl[j}mt dari dimensi waktu, penelitian ini merupakan studi longitudinal dimana
- 9 @
S3 .3
gpe@elltg_an dilakukan secara berulang pada tahun yang berbeda sesuai dengan periode
5 a 9
Sp@ellt_gan ini yaitu pada tahun 2018-2020. Pada penelitian ini, variabel yang sama akan
c S
gdltelitiSecara berulang dengan tahun yang berbeda.
s 5
£6. Cakupan topik
3 2,
@ ~
o Penelitian ini tergolong dalam penelitian statistik karena pada penelitian ini berusaha
S L
= =]
3untuk %.neneliti karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan berdasarkan data

arakteristik sampel. Hipotesis yang sudah ditentukan dalam penelitian ini akan diuji secara

kuant?gtif.
7

LEgkungan penelitian
(o 4

Paelitian ini termasuk dalam penelitian berdasarkan kondisi aktual lapangan

JaqLuns ue\mnqaﬂuew ugp uey

dlkarorlakan objek yang diteliti sesuai dengan keadaan aktual dari perusahaan dan tidak

dapat::hrekayasa oleh peneliti.
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7 C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek penelitian pada suatu penelitian. Terdapat dua jenis variabel

cyang d19unakan dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel independen.

‘(‘;;1 IVarlabel Dependen (Variabel Y)

g D(%)Varlabel dependen adalah variabel yang bergantung pada variabel independen.
éu%umnya variabel dependen disimbolkan dengan huruf Y. Pada penelitian ini, variabel
%d%enden (Y) yang digunakan adalah tax avoidance yaitu tindakan yang dilakukan
gpegﬁsahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan dengan memanfaatkan

h- éelah dari aturan perpajakan. Dalam penelitian ini, tax avoidance diukur dengan

18 ypan)
epurglﬁue

A

mmgnggunakan proksi tax retention rate karena hasil dari TRR berbanding lurus dengan tax

1N

gavmdance, berbeda dengan hasil dari ETR, CUETR dan CETR. Dengan menggunakan TRR

o
Q

gdapat tgrlihat seberapa efektif perusahaan dalam melakukan tax avoidance yang merupakan

3 . = . i .
cbagiarrdari manajemen pajak. Semakin besar TRR maka perusahaan cenderung melakukan

ued

Etindakén tax avoidance. Menurut Bunaca & Nuryadi, (2019) rumus tax retention rate adalah:

TRR — Laba setelah pajak(komersial)

Laba sebelum pajak(komersial)

no

V |abel Independen (Variabel X)

Vi

\gmm”

iabel independen adalah variabel yang mempengaruhi hasil dari variabel dependen.

Umurpiya variabel independen disimbolkan dengan huruf X. Pada penelitian ini, terdapat 5

:1aquUins ueyingaiuaw uep ueyw

varlabel independen (X) yang digunakan yaitu:
a. UKuran perusahaan (X1)

UKorran perusahaan merupakan klasifikasi yang mengkategorikan besar kecilnya suatu
perusahaan yang ditunjukkan dengan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan
dengaﬁkategori besar diasumsikan memiliki sumber daya yang lebih baik dari segi kuantitas

dan Kgalitas sehingga dapat mencapai perusahaan dapat mencapai tahap kedewasaannya.
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Dengan sumber daya yang dimiliki perusahaan kategori besar maka akan memberikan ruang

untuk(~melakukan tindakan tax avoidance. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan

cdlprok3|kan menggunakan rumus log natural total aktiva karena menurut Jessica & Triyani,

§(2022): proksi tersebut memiliki tingkat kestabilan yang lebih baik dan dapat
gminyederhanakan jumlah aset perusahaan yang bernilai ratusan hingga triliun tanpa
gfn%hgubah proporsi nilai yang sebenarnya.

%- g ‘ Size = Ln (Total Aset)

%bg Leverage (X2)

%é Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan membiayai
5

%xa@mtas operasi perusahaan dengan menggunakan hutang. Dalam penelitian ini, leverage
gmenggunakan proksi Debt to Assets Ratio. DAR dapat mengukur seberapa besar
i”)kepemihkan aset perusahaan yang dibiayai menggunakan hutang. Rasio yang tinggi
gmenyatakan bahwa tingkat penggunaan hutang perusahaan tinggi sehingga berpengaruh

rhadap beban bunga yang semakin tinggi. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai cara

LUHJ,H'_EZ)US

A

perusahaan melakukan tindakan tax avoidance dengan memanfaatkan hutang. Menurut

ep ue

“Hery, (2018) rumus yang digunakan untuk mengukur DAR vyaitu:

Total Hutang
Total Aset

DAR =

C. Profltabl litas (X3)

:Jaquins ueyingaiusaw

Prgfitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa besar laba bersih yang
dihasiiikan oleh perusahaan. Melalui rasio profitabilitas dapat terlihat seberapa efisien dan
efektifperusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Pada penelitian ini, profitabilitas diukur
menggunakan return on assets. ROA dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan keseluruhan aset yang dimiliki. Semakin
tinggROA maka dapat menggambarkan tingginya laba bersih yang dihasilkan perusahaan.

Laba Bérsih diperoleh setelah dikurangi dengan beban pajak sehingga semakin tinggi ROA
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T

s

maka diasumsikan perusahaan mampu mengelola aktivitas perusahaan dan beban pajaknya.
Menu@ Brigham and Houston (2019) ROA dapat dihitung dengan membandingkan laba

I
ersihdengan total aktiva.

b

“; ; ROA — Laba Bersih

S 5 = ~ Total Aset

Qa X A

=2

@d ;Sags growth (X4)

é' §Sa§s growth adalah perubahan tingkat penjualan baik itu pertumbuhan positif atau
gn@atn‘-:: Sales growth dapat dijadikan sebagai tolak ukur pendapatan di periode berikutnya.
o @

EPe?un@atan penjualan akan mempengaruhi keuntungan yang diperoleh perusahaan

ingga semakin tinggi sales growth perusahaan akan semakin melakukan tindakan tax

1N} eAlex y
. bBpun g
ojujdiep

;avmdag\ce Rumus untuk menghitung sales growth menurut Kasmir, (2018) adalah sebagai
3. 9
erikuf;
A
2,
= Salesi — Sales 0
) Sales Growth =
= Sales 0
(0]
e

e. Intensitas aset tetap (X5)

Intensitas aset tetap menggambarkan seberapa besar aset tetap yang dimiliki oleh

9Auaw uep yeywniueousaw edue
5 Pat o

=
erusn)aan dan seberapa besar perusahaan menginvestasikan ke aset tetap dibandingkan aset

uesn

amnﬁ Semakin tingginya intensitas aset tetap yang dimiliki perusahaan maka diasumsikan
=)
erus@han memanfaatkan aset tetap untuk melakukan tindakan tax avoidance dikarenakan

ZJa_gLUHS

7
aset tetap erat kaitannya dengan munculnya beban penyusutan yang merupakan deductible
)

expen?e menurut aturan perpajakan. Menurut Purwanti & Sugiyarti, (2017) rumus intensitas

Ju

aset téfap adalah sebagai berikut:

Total Aset Tetap
Total Aset

Intensitas Aset Tetap =

44
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2
;;(7
D. Teknik Pengumpulan Data

T@ik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian adalah metode pengamatan

—_

Cdata s&(under Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui

eJejl

gperanta,'ra Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini laporan keuangan perusahaan

gse%tor%arang konsumsi yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 - 2020

=2 o

f gTegnlk Pengambilan Sampel

% ;:TE ik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan

gmécfod;purposive sampling yang bertujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan

%kréer é_yang ditentukan untuk penelitian. Kriteria yang ditetapkan peneliti dalam penelitian

%Qg adaiah sebagai berikut:

2 8

%1. Peggsahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

§ paéja periode 2018-2020.

%2. Pe%sahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang menyajikan laporan keuangan
yag-—;g diaudit selama 3 tahun berturut-turut.

Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang menyajikan laporan keuangan
dgm mata uang Rupiah.

P&sahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang memiliki laba bersih positif selama

n

periode 2018 — 2020.

:Jaquins uexﬁqaﬂuew uep uexwnjue

46

31D uen] JIM)| e)iew.ioju] uep sjus|



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

SNd 40 TOOHDS

SSANI

HID NV AIM]

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Tabel 3.2

Prosedur Pengambilan Sampel

eadid jeH @

Keterangan Jumlah
Perusahaan

— | Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 47
Q(%) terdaftar di BEI selama periode 2018 — 2020
g,‘ gerusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan D
© | $ecara konsisten pada periode 2018 — 2020
2 | Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya ()]
é (ialam mata uang selain rupiah
§ Perusahaan yang mencatatkan kerugian pada periode 2018 (14)
5 | 52020
‘clc’ gerusahaan yang di outlier (8)
§ Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel 24
@ | Periode penelitian 3 tahun

umlah sampel yang digunakan 72

nik Analisis Data

_n
_|
M OIR et

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

ug®

(0]
uantifatif dimana peneliti menggunakan bantuan software IBM SPSS statistic 25.

(W, uep ueyuinjuesuay eduey 1ul siny eAuey ynanyas neje uelbeqgas diynbuaw buedeyq |

1. Statistik Deskriptif

=
Méhurut Ghozali, (2018 : 19) statistik deskriptif adalah suatu metode yang dapat

uexingaiua

(o g
meng&mbarkan atau memberikan deskripsi suatu data dari nilai rata-rata (mean), standar

)
eviag, varians atau ragam data, nilai maksimum, nilai minimum, sum, range, kurtosis dan

ZJG&LUHS

7

skewngess. Dengan menggunakan statistik deskriptif dapat diperoleh informasi mengenai
Q

kumpgu.an sampel yang ingin diteliti Hantono (2020 : 41). Pengujian ini dilakukan untuk

=
memﬁrmudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.
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Ujoling data dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian cross sectional dan

—_

: u
ctime séfies dapat digabungkan atau tidak. Dalam uji pooling terdapat rumus yang digunakan

(2]

eJe

_5.

2yaitu sebagai berikut:
3 3
gTi = Bo+ B1SIZE + B2LEV + BsPROFIT + B4aSG + BsIAT + BeD1 + B7D2 + BsD1*SIZE +

nb

O

1

d

9

. g o]
mBgiDl*g;EV + B10D1*PROFIT + B11D1*SG + B2D1*IAT + P13D2*SIZE + B14D2*LEV +
o
(0]

eq

i

P1eD2*PROFIT + B1sDz*SG + BrD2*IAT + e

gKét'eraﬁgan ;
g2 = .
cTA & : Tax Avoidance
iSI_IQ,_E ;-J. - Ukuran Perusahaan
SLEV ; : Leverage
UE:PROFgr : Profitabilitas
°SG % : Sales Growth
§IAT ; . Intensitas Aset Tetap
s
%Bo i . Konstanta
PBrar ¥ : Koefisien
%Dl g : Variabel Dummy 1 (tahun 2018 = 1, selain tahun 2018 = 0)
§Dz : Variabel Dummy 2 (tahun 2019 = 1, selain tahun 2019 = 0)
3e :error

UL

Dalariuji pooling data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Ming

[ g
a. Meémbuat variabel dummy untuk 3 tahun, banyaknya jumlah variable dummy yang

ue

o
digtinakan dalam penelitian ini yaitu:
=

‘laquins

Dﬂnmy 1 akan bernilai 1 untuk tahun 2018, selain tahun tersebut 0
)

Dznmy 2 akan bernilai 1 untuk tahun 2019, selain tahun tersebut 0
=
b. Ké'lkan dummy dengan masing-masing variabel independen di dalam penelitian pada

n%ing-masing model

[

C. La-at hasil uji koefisien regresinya:
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(1) Jika Sig. < a ( 0,05), maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan
pooling yang mengakibatkan pengujian data harus dilakukan per tahun.

(Z;Bila Sig. > a (0,05), maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan

apooling sehingga pengujian data dapat dilakukan selama periode penelitian dalam

=satu kali uji.

q3s dinnbusw bueue)iqg |
g eydig xeH

Ujf Asumsi Klasik

i

Sebelum melanjutkan ke pengujian regresi berganda perlu terlebih dahulu melakukan uji

a

as neje uelbe
Buepdn 16unpu

un.an
uepurg

msﬁklasik yang bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan sehingga dapat

roleh model analisis yang tepat. Terdapat empat pengujian dalam uji asumsi klasik yaitu:

b

a. UJT Normalitas

UE normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi, variabel penganggu
atau ﬁésidual memiliki distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka uji
statisfik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. Uji normalitas menggunakan
uji stétistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho : data residual berdistribusi normal
Ha : data residual tidak berdistribusi normal
Kriteﬁa pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka terima Ho atau data residual berdistribusi normal.

agwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey Ul sijn) eAey

2(2) Jfka nilai signifikansi < 0,05 maka tolak Ho atau data residual tidak berdistribusi normal

b. UjEMultikolonieritas

Menurut Ghozali, (2018 : 107) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalamzmodel regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi dikatakan
baik a:pabila antar variabel independen tidak terdapat korelasi. Apabila terdapat korelasi

antar variabel independen maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel
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| orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen

sama (dengan nol. Dalam melakukan pengujian multikolonieritas dapat melihat nilai

golerar{;:e dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat multikolonieritas

nbuawl buede

13 3eH

He tefdapat adanya multikolonieritas

gas diy
R ed

ay dabat syarat pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

i

e uelbe

~

Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka tolak Ho atau terdapat adanya
méltikolonieritas

Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka terima Ho atau tidak terdapat adanya

6uepuﬁ>’6uepum !Bdﬁpu

m@ltikolonieritas.

1N} eAuey ynanias ney

C. UjiiAutokoreIasi

el lJl si

Ménurut Ghozali, (2018 : 111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam

Juaw edu

modeli regresi terdapat korelasi antara variabel pengganggu di periode t dengan variabel

njue

Jpenganggu di periode t-1 atau periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka terdapat

ue

omasalah autokorelasi. Masalah tersebut muncul dikarenakan penelitian dilakukan berurutan

-]

3
“herkaitan antara satu dengan yang lainnya. Model regresi yang baik adalah model regresi

<
@D

g;yang i:érbebas dari autokorelasi. Terdapat beberapa cara untuk melakukan pengujian

Q
)

wn,

gautokorelasi, salah satunya menggunakan metode run test. Run test dapat mengetahui apakah
ﬁerdapat korelasi yang tinggi antar residual. Uji run test akan memberikan kesimpulan yang
lebih basti jika terdapat masalah pada Uji Durbin Watson menurut Hantono (2020 : 61).
Hipotesis untuk uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat autokorelasi

Ha: térdapat adanya autokorelasi

= 50
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Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian ini adalah:
(1) JikaAsymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terima Ho atau terdapat adanya autokorelasi.

) JlkaAsymp Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tolak Ho atau tidak terdapat adanya autokorelasi

antar nilai residual.

1Hu

nbusw buele) KgL

C&XEH

d. JlHeteroskedastlsnas

11g eadid

Menurut Ghozali, (2018 : 137) uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah

ueibegas dn

e

(FPul

apat ketidaksamaan varians dari residual semua pengamatan pada model regresi. Model

N6

e

@

]8&0818

1N} eAJey ViaBly
epur%[ﬁue

reswang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada

ellﬁan ini menggunakan uji glejser dengan hipotesis sebagai berikut:

&

tldak terjadi heteroskedastisitas
gHa ; tetjadl heteroskedastisitas
gKriteriei pengambilan keputusan untuk pengujian ini adalah:

o©

1) Jlka sig < 0,05 maka tolak Ho atau terjadi heteroskedastisitas pada model regresi

wnjueduaw e

(2) Jlka sig > 0,05 maka terima Ho atau tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
Uji Hipotesis

a. Awalisis Regresi Berganda

Penggunaan analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan,

Ieverage profitabilitas, sales growth dan intensitas aset tetap terhadap tax avoidance.

:Jaquins ueyingaAysw uep uey

Menurut Ghozali, (2018) selain menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen, analisis regresi berganda juga akan menunjukkan arah hubungan
variabel independen dengan variabel dependen. Berikut merupakan model regresinya:

TA = Bo + B1SIZE + B2LEV + BsPROFIT + B4SG + BsIAT + e

= 51
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Keterangan :
T@ : Tax avoidance
X
SIZE : Ukuran Perusahaan

—

o

) 9% 1g1 Frw Gdi>
T
5

: Leverage

: Profitabilitas

(%2}

: Sales growth

>

. Intensitas Aset Tetap

: Konstanta

=
S

: Koefisien regresi masing-masing variabel

=
B

(9]
exgewIg)u] uep stusig IS

. error

S buepun-buepun 1bunpunig exdig yeH

ji Koefisien Determinasi (R?)

enurut Fauzi, Dencik, and Asiati (2019 : 211) koefisien determinasi digunakan
untukg_mengukur sejauh mana kemampuan variabel independen dapat menjelaskan variabel

=

depegden sehingga diperoleh model persamaan regresi yang baik. Nilai koefisien
deterE'linasi berada di antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil atau
mendekati nol menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen sangat terbatas dalam
merﬁlaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang mendekati satu
mer%jukkan variabel independen dapat memberikan hampir seluruh informasi yang
dib@hkan untuk memprediksi variabel dependen. Secara umum, koefisien determinasi
bagvgdata crossection cenderung rendah karena ada variasi besar antara masing-masing

peng%matan. Kemudian untuk data time series memiliki koefisien determinasi cenderung

lebihstinggi.
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C. Uji Statistik F

Vi statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen

; yang%imasukkan secara bersama-sama dalam model memiliki pengaruh terhadap variabel

depeﬁden. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada output hasil

égrejsi menggunakan SPSS dengan significance level 0,05 (a = 5%). Berikut merupakan
O 7

hipotesis dari uji statistik F

S a

g

5 B1s = 0 variabel-variabel independen secara bersama berpengaruh terhadap

Ibun

5

rieiE;eI dependen.

fltepu

a 13::B1-5 # 0 variabel-variabel independen secara bersama tidak berpengaruh terhadap

eAaey ynanjas neje ueibeqgas diznbuaw buede)iq ‘|

ﬁugoum

riaéel depeden.

Krité?ia pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

(1) Jfka nilai sig. < o (o= 5% ), maka tolak Ho yang artinya model regresi signifikan atau

dapat dikatakan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
vjariabel dependen.
(2) Jika nilai sig. > a ( a = 5% ), maka terima Ho yang artinya model regresi tidak

signifikan atau dapat dikatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama tidak

l{erpengaruh terhadap variabel dependen.

d. Uji Statistik t

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SN

Uil statistik t digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Uji t juga dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing- variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan tingkat
signiftkansi 5% (a = 0,05), dimana hasil pengujian dengan melihat nilai Sig. pada tabel
Coef@ients. Berikut kriteria pengambilan keputusan untuk uji t

(1) Jika nilai sig (one tailed) < 0,05 maka tolak Ho

(2) Jika nilai sig (one tailed) > 0,05 maka terima Ho

= 53
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Berikut merupakan rumusan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini:

Ho : [@ 0, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
- T

= =

“Hal : 1 > 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance
@ Y

3 T 3 . . .

é’Hg_ : [5;_-: 0, artinya leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

=2

T T© -

g"’Hﬁ,?. : EZ > (), artinya leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance
&5 =

o = 2 e .

~Ha : B3.= 0, artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

g c g

§ o @ : . - .

cHa3 : B3 > 0, artinya profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance
1y

§H§: [33; = 0, artinya sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

L Qa

=" 3

gHa4 : B4 >0, artinya sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance

S 3 _
©Ho : B§= 0, artinya intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
2 =

a =

=Ha5 : QS > (), artinya intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance
5 o

= D

Q N

5

Q.

Q

5

3

= 5

3 7]

c s

5 €

= (o 4

-

(o

@
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